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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui parameter hematologi
dan biokimia darah babi bali (tanpa membedakan jenis kelamin) sebelum sapih yang dipelihara secara
tradisional dan konvensional di Desa Seraya, Karangasem, Bali. Parameter yang diamati adalah
pertambahan bobot badan, eritrosit, hematokrit, hemoglobin, leukosit, dan deferinsial leukosit, serta
kolesterol, trigliserida, dan total protein.  Bobot badan diukur dengan cara menimbang anak babi sejak
lahir hingga umur sapih. Profil hematologi diperiksa dengan menggunakan hematology analyzer. Kolesterol,
trigliserida dan total protein diperiksa dengan menggunakan photometer.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rerata kenaikan bobot badan anak babi bali yang dipelihara secara tradisional dan konvensional
selama 8 minggu (umur sapih) adalah 3,52 kg dan 4,48 kg. Kisaran eritosit babi bali sebelum sapih pada
penelitian ini adalah: 4,01-7,76 x 106/μL; hematokrit: 19,88-37,7 %; dan hemoglobin: 5,4-12,21 g/dL;
leukosit: 14,85-28,18 x 103/μL; neutrofil 2,24-10,02 %; eosinofil 0,25-2,7 %; basofil 1,32-8,13 %; limfosit
74-85,11 %; dan monosit 3,9-7 %. Kolesterol: 57,57-114,55 mg/dL; trigliserida: 25,57-42,45 mg/dL; dan
total protein: 4,93-6,73 gr/dL. Hasil analisis secara statistik menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05)
antara rerata eritrosit, hematokrit, dan hemoglobin anak babi yang dipelihara secara tradisional
dibandingkan dengan yang konvensional. Namun, bobot badan, leukosit dan deferensial leukosit, serta
kolesterol, trigliserida, dan total protein tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kata-kata kunci:  hematologi; babi bali sebelum sapih; tradisional; konvensional.

ABSTRACT

The experimental research has been conducted which aims to determine the hematological and
biochemical parameters of bali pigs (regardless sexual) before weaning, which is traditionally and
conventionally maintained in Seraya Village, Karangasem, Bali. The parameters observed were weight
gain, erythrocytes, hematocrit, hemoglobin, leukocytes, and leukocytes differential, as well as cholesterol,
triglycerides, protein total. Body weight was measured by weighing piglets from birth to weaning age. The
hematology profile was examined using hematology analyzer. Cholesterol, triglycerides, and protein total
were examined using photometer. The results showed that the weight gain mean of balinese piglets raised
under traditionally and conventionally for 8 weeks (weaning age) was 3.52 kg and 4.48 kg. The range of bali
pigs erythrocytes before weaning in this study were: 4.01-7.76 x 106/μL; hematocrit: 19,88-37,7 %; and
hemoglobin: 5.4-12.21 g/dL; leukocytes: 14.85-28.18 x 103/μL; neutrophils 2.24-10.02 %; eosinophils 0.25-
2.7 %; basophils 1,32-8,13 %; lymphocytes 74-85.11 %; and monocytes 3.9-7 %. Cholesterol: 57.57-114.55
mg/dL; triglycerides: 25.57-42.45 mg dL; and protein total: 4.93-6.73 gr/dL. Statistical analysis showed
that there was a significant difference (P<0.05) between the average of erythrocytes, hematocrit, and
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PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan hewan yang cepat
tumbuh, berkembangbiak dan menghasilkan
daging, bila dikelola secara baik. Babi lokal
punya potensi dikembangkan karena memiliki
beberapa keunggulan yakni pengelolaan
sederhana, toleran terhadap pakan, tahan
penyakit dan cocok diusahakan di pedesaan (Wea
et al., 2016). Babi lokal yang ada di Indonesia
berasal dari Sus scrofa, salah satunya adalah
babi bali. Babi bali yang terdapat di Pulau Bali
berasal dari babi liar dan banyak dijumpai di
Bali bagian timur, yaitu di Kabupaten
Karangasem (Sumardani dan Ardika, 2016).
Babi bali di Bali memiliki status sosial-budaya
yang sangat penting, hewan ini digunakan pada
kegiatan upacara agama Hindu dan berbagai
aktivitas sosial lainnya (Agustina et al., 2016).
Suarna dan Suryani (2015), melaporkan bahwa
babi bali cocok dipelihara oleh para ibu rumah
tangga di Bali sebagai celengan atau tatakan
banyu (Bhs. Bali), karena dengan pemberian
pakan seadanya dan pemanfaatan limbah dapur,
sudah mampu meningkatkan bobot badan.

Berdasarkan pengamatan ada dua cara
pemeliharaan ternak babi bali di Desa Seraya
Karangasem, yaitu tradisional dan konven-
sional. Pemeliharaan secara tradisional dengan
melepasliarkan babi, tanpa dikandangkan.
Biasanya induk diikat pada batang pohon. Bila
harus dikandangkan, saat induk beranak dan/
atau anak babi masih kecil, digunakan kandang
tidak permanen, beralas tanah. Pakan yang
diberi tanaman hijauan yang ada disekitar,
tanpa tambahan pakan komersial. Pemeli-
haraan secara konvensional adalah cara
pemeliharaan yang sudah biasa dilakukan
masyarakat setempat. Induk dan anak babi
dipelihara pada kandang permanen, beralas
semen, pakan yang diberi umumnya pollard dan
konsentrat produksi pabrik. Di negara maju,
cara pemeliharaan ternak tradisonal yang
disebut peternakan ekstensif kembali diminati,
terutama oleh adanya desakan dari pegiat
kesejahteraan hewan, pemerhati dan perlin-
dungan lingkungan dalam semangat kembali
ke alam (Honeyman, 2005; Papatsiros, 2011;
Park et al., 2017).

Peternakan ekstensif di negara maju didefi-
nisikan sebagai peternakan yang menggunakan
lahan luas, dengan investasai modal rendah
untuk kandang, pakan, dan tenaga kerja.
Peternakan seperti ini memberi keleluasaan
akses kepada babi untuk kontak dengan tanah
dan tanaman yang tumbuh di alam sekitar
(Kelly et al., 2001; Honeyman, 2005). Sampai
saat ini belum ada laporan perkembangan anak
babi bali sejak lahir hingga umur sapih yang
dipelihara di Desa Seraya Karangasem, terkait
dengan status kesehatannya. Status kesehatan
hewan dapat dipantau di antarnya dengan
mengetahui parameter hematologi (Mayengbam
et al., 2014; Bhattarai et al., 2019; Gu et al.,
2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan bobot badan,
profil hematologi dan biokimia darah anak babi
bali sebelum sapih yang berasal dari induk yang
dipelihara secara tradisional dan konvensional
di Desa Seraya, Karangasem, Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitianan ini merupakan penelitian
eksperimental dengan dua kelompok perlakuan.
Kelompok pertama yaitu kelompok asal peter-
nakan tradisional, terdiri atas 11 ekor anak babi
bali (5 jantan dan 6 betina) berasal dari induk
sama yang dipelihara dan memperoleh pakan
secara tradisional. Anak babi pada kelompok ini
dibiarkan hidup bersama induknya, hingga
umur sapih (8 minggu), dengan pemeliharaan
dan pemberian pakan tradisional (Tabel 1).
Kelompok kedua yaitu kelompok asal peternakan
konvensional, terdiri atas 7 ekor anak babi bali
(2 jantan dan 5 betina) yang berasal dari induk
sama yang dipelihara dan memperoleh pakan
konvensional (Tabel 1). Anak babi pada kelompok
ini dibiarkan hidup bersama induknya, hingga
umur sapih (8 minggu), dengan pemeliharaan
dan pemberian pakan konvensional. Pakan
diberikan dua kali sehari selama penelitian
berlangsung, dengan pemberian air minum
secara ad libitum.

Parameter yang diamati adalah bobot
badan, profil hematologi dan biokimia darah
anak babi.  Bobot badan meliputi: bobot lahir,

hemoglobin of traditionally reared pigs compared to conventional ones. However, body weight, leukocytes
total and leukocytes differential, as well as cholesterol, triglycerides, and proteins total were not significantly
different (P> 0.05).

Keywords:  hematology; bali pigs before weaning; traditional; conventional
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bobot badan anak babi bali yang digunakan pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 memperlihatkan rerata bobot badan
anak babi bali yang berasal dari induk babi
peternakan tradisional, lebih rendah diban-
dingkan dengan yang berasal dari induk
peternakan konvensional. Perkecualian pada
saat bobot lahir, babi dari peternakan tradisional
lebih tinggi dibandingkan dengan yang berasal
dari peternakan konvensional. Rerata bobot lahir
anak babi bali yang digunakan pada penelitian
ini adalah 1,33 kg pada anak babi yang berasal
dari peternakan tradisional dan 1,11 kg yang
berasal dari peternakan konvensional. Bobot
lahir anak babi bali ini tidak jauh berbeda
dengan bobot lahir babi landrace dan babi
yorkshire, yaitu sebesar 1,4 kg, seperti
dilaporkan oleh Badan Standar Nasional (BSN,
2013).

bobot setiap dua minggu, dan bobot umur sapih
(akhir penelitian). Profil hematologi meliputi
pemeriksaan total eritrosit, hematokrit,
hemoglobin, total leukosit, dan deferinsial
leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan
monosit). Biokimia darah meliputi kolesterol,
trigliserida dan total protein.  Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan di Banjar Tukad
Item Desa Seraya Timur, Kabupaten
Karangasem, Bali. Pemeriksaan hematologi dan
biokimia darah dilakukan di Laboratorium
Center for Study of Animal Disease (CSAD)
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Udayana, Denpasar Bali.

Pengambilan sampel darah pada anak-anak
babi percobaan dilakukan tiga kali, yaitu pada
awal, pertengahan, dan akhir penelitian. Sampel
darah diambil melalui vena cava anterior
menggunakan tabung (Venoject®, Terumo,
Tokyo, Japan) yang telah berisi antikoagulan
ethyl diamine tetra acetic acid (EDTA). Darah
yang ditampung pada tabung venoject, segera
dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan
lanjut. Pemeriksaan profil hematologi meng-
gunakan hematology analyzer (Sysmex XS-
800i®, Europe GmbH, Norderstedt, Germany).
Pemeriksaan biokimia darah menggunakan alat
fotometer (Photometer 5010 V5+®, Robert Riele
GmbH & Co KG, Berlin, Germany).  Data yang
diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara
statistika. Uji-t digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan nyata antara
kelompok perlakuan yang diuji. Prosedur analisis
menggunakan Program SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata kenaikan bobot badan anak babi
yang berasal dari peternakan tradisional adalah
3,52 kg, sementara yang berasal dari peternakan
konvensional adalah 4,48 kg.  Secara detil rerata

Tabel 1. Pakan yang diberikan pada babi bali selama penelitian

Peternakan Tradisional Peternakan Konvensional

- Daun kayu santan (Kicxia arborea) - Pollarad*
- Daun see (Pisonia alba) - Konsentrat**
- Daun ketela rambat (Ipommoea batatas L)
- Batang pisang (Musa paradisiaca)
- Dedak padi

Keterangan:  *PT Murti Jaya Abadi Murti Flour Mills Indonesia;  **PT Charoen Pokphand Indonesia

Tabel 2. Rerata bobot dan kenaikan bobot badan
babi bali sejak lahir hingga umur sapih
di Desa Seraya Karangasem yang
dipelihara secara tradisional dan
konvensional.

Pengamatan           Rerata bobot badan (kg)
pada miggu ke

Tradisional Konvensional
(n = 11) (n = 7)

0 1,33 a 1,11a

2 1,91 a 2,61 a

4 2,89 a 4,06 a

6 3,71 a 4,71 a

8 4,85 a 5,60 a

Rerata Kenaikan 3,52 a 4.48a

BB (kg)

Keterangan: BB = bobot badan; huruf yang sama
pada baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0.05).
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Pada penelitian ini, walaupun pertambahan
bobot badan sampai minggu ke-8 pada anak babi
asal peternakan tradisonal (3,52 kg) lebih
rendah dibandingkan dengan peternakan
konvensional (4,48 kg), secara statistika tidak
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini kemungkinan
karena semua induk babi mendapat pakan
dalam jumlah dan kualitas yang cukup. Induk
babi yang dipelihara secara tradisional diberi
pakan berbagai jenis hijauan seperti  daun kayu
santan (Kicxia arborea), daun se-e (Pisona alba),
daun ketela rambat (Ipommoea batatas L),

gedebong/batang pisang (Musa paradisiaca),
dan dedak padi. Hijauan tersebut mengandung
zat-zat makanan yang dapat mencukupi
kebutuhan induk babi tersebut. Demikian juga
induk babi yang dipelihara secara konvensional
yang diberikan pakan pollard dan konsentrat.

Sebagai pembanding, Astawa et al. (2016)
melaporkan pertambahan bobot badan harian
babi bali lepas sapih yang dipelihara selama
empat bulan adalah 0,22 kg. Menurut Tabun et
al. (2018) rerata pertambahan bobot badan
harian babi persilangan duroc, yorkshire,

Tabel 3. Profil hematologi babi bali sejak lahir hingga umur sapih di Desa Seraya, Karangasem,
Bali yang dipelihara secara tradisional dan konvensional.

                         Tradisional (n = 11)                      Konvensional (n = 7)
Parameter Satuan

Rerata Kisaran Rerata Kisaran

Eritrosit 106/μL 7,49a 6,96-7,76 6,43b 4,01-7,73
Hematokrit % 35,34 a 33,2-37,23 31,7 b 19,88-37,7
Hemoglobin g/dL 11,36 a 10,3-11,95 9,76 b 5,4-12,21
Leukosit 103/μL 24,16 a 18,3-27,26 20,31 a 14,85-28,18
Neutrofil % 7,71a 4,36-10,02 3,77 a 2,24-5.7
Eosinofil % 1,93 a 1,04-2,7 1,36 a 0,25-1,02
Basofil % 5,56 a 3,64-8,13 3,81 a 1,32-5,3
Limfosit % 78,41a 74-82,43 81,34 a 75,9-85,11
Monosit % 5,10 a 3,9-6,48 6,6 a 5,98-7

Keterangan: huruf yang sama pada garsis yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05).

Gambar 1. Perbedaan rerata nilai hematologi anak babi bali sejak lahir hingga umur sapih di
Desa Seraya, Karangasem, Bali yang dipelihara secara tradisional dan konvensional.
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landrace jantan umur 1,5 bulan adalah 0,49 ±
0,01 kg/ekor/hari dan betina 0,46 ± 0,02 kg/hari/
ekor, masih berada pada kisaran pertambahan
bobot badan harian babi fase pertumbuhan, yaitu
0,3-0,6 kg/ekor/hari. Jaya et al. (2019)
melaporkan pertambahan bobot badan babi bali
dengan bobot awal 11-13 kg yang dipelihara
selama empat bulan pada kandang yang beralas
tanah adalah 24,78 kg, pada kandang yang
beralas beton adalah 28,56 kg.

Profil hematologi anak babi yang diamati
pada penelitian ini secara lengkap disajikan
pada Tabel 3, sementara perbedaannya pada
Gambar 1.

Rerata total eritrosit, nilai hematokrit, dan
kadar hemoglobin anak babi yang berasal dari
peternakan tradisional berturut-turut adalah:
7,49 x 106/μL; 35,34 %; dan 11,36 g/dL.
Sementara yang berasal dari peternakan
konvensional rerata total eritrosit adalah 6,43 x
106/μL; rerata nilai hematokrit 31,7 %; dan
rerata kadar hemoglobin 9,76 g/dL.  Dari hasil
analisis statistika, diketahui bahwa ada
perbedaan nyata (P<0,05) antara rerata total
eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin
anak babi yang berasal dari peternakan
tradisional dibandingkan dengan yang berasal
dari peternakan konvensional (Tabel 3). Secara
umum, nilai tersebut masih berada dalam
rentang kisaran normal. Total eritrosit babi
normal adalah 5,0-8,0 x 106/ μL (Dharmawan,
2002; Fielder, 2020). Casas-Diaz et al. (2015)
melaporkan kisaran total eritrosit babi liar (Sus
scrofa) adalah 5,36-7,64 x 106/mm3.  Mayer dan
Harvey (2004) melaporkan total hematokrit babi
adalah 33-50 % dan kadar hemoglobin adalah
10-18 g/dL. Menurut Cooper et al. (2014) nilai
rujukan hematokrit dan hemoglobin babi adalah
28,3-42,7 % dan 8,8-12,7 mg/dL.

Walaupun total eritrosit, hematokrit, dan
hemoglobin anak babi bali pada penelitian ini
masih berada pada rentang nilai rujukan,
namun dari analisis statistika berbeda nyata
(P<0,05) antara anak babi yang dipelihara secara
tradisional dan konvensional. Total eritrosit,
hematokrit, dan hemoglobin pada babi asal
peternakan konvensional lebih rendah dari pada
yang peternakan tradisional. Hal ini kemung-
kinan karena perbedaan cara pemeliharaan.
Anak babi yang dipelihara secara tradisional
lebih banyak bergerak dan akses untuk
mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan dalam
proses hemopoisis lebih beragam. Cooper et al.
(2014) menyatakan parameter hematologi
dipengaruhi oleh berbagai faktor meliputi:

umur, jenis kelamin, nutrisi, status kesehatan,
dan iklim. Selain faktor yang sudah disebut
sebelumnya, parameter hematologi juga
dipengaruhi oleh bangsa dan genotype hewan,
hormonal, kebuntingan, pengaruh manajemen
atau sistem peternakan, serta faktor lingkungan
(Etim et al., 2014; Adeoye et al, 2015; Abeni et
al., 2018).

Hasil pemeriksaan total leukosit pada
penelitian ini menunjukkan bahwa rerata total
leukosit babi bali sampai umur delapan minggu
(sebelum sapih), adalah 24,16 x 103/μL pada
kelompok babi yang dipelihara secara tradisional;
dan 20,31 x 103/μL pada kelompok babi yang
dipelihara secara konvensional.  Hasil analisis
secara statistika, kedua nilai tersebut tidak
berbeda nyata (P>0,05).  Demikian halnya
dengan hitung jenis atau deferensial leukositnya,
secara statistika semuanya tidak menunjukkan
adanya perbedaan. Secara keseluruhan rentang
total leukosit anak babi bali asal Desa Seraya,
Karangasem pada penelitian ini adalah 14,85-
28,18 x 103/μL. Nilai ini tidak jauh berbeda
dengan nilai rujukan total leukosit babi
hampshire-yorkshire umur enam minggu yaitu
5,43-25,18 x 103/μL (Cooper et al., 2014).
Menurut Meyer dan Harvey (2004) rentang
normal leukosit babi adalah 10-22 x 103/μL.

Kisaran neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit,
dan monosit pada penelitian ini berturut-turut
adalah 2,24-10,2 %; 0,25-2,7 %; 1,32-8,13 %; 74-
85,11 %; dan 3,9-7 %. Kisaran ini ada pada
rentang kisaran deferensial leukosit babi
spesifik bebas patogen (specific pathogen free
miniature pig) seperti dilaporkan Yeom et al.
(2012). Menurut peneliti tersebut kisaran
diferensial leukosit babi spesifik bebas patogen
tersebut adalah neutrofil 0-102,7 %; eosinofil 0-
9 %; basofil 0-2,89 %; limfosit 0-93,78 %; dan
monosit 0-8,63 %. Secara umum, Weiss dan
Wardrop (2010) melaporkan persentase neutrofil
babi adalah 28-47 %; eosinofil 0,5-11 %; basofil
0-2 %; limfosit 39-62 %; dan monosit 2-10 %.
Biokimia darah anak babi yang diamati pada
penelitian ini meliputi kadar kolesterol,
trigliserida, dan total protein. Secara lengkap,
hasil pemeriksaan biokimia darah tersebut
disajika pada Tabel 4 dan grafik disajikan pada
Gambar 2.

Rerata kolesterol darah anak babi bali di
Desa Seraya yang dipelihara secara tradisonal
adalah 87,85 mg/dL, tidak berbeda nyata
(P>0,05), dibandingkan dengan yang dipelihara
secara konvensional yaitu 74,38 mg/dL.  Rerata
trigliserida darah anak babi bali di Desa Seraya
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yang dipelihara secara tradisonal adalah 38,72
mg/dL, tidak berbeda nyata (P>0,05),
dibandingkan dengan yang dipelihara secara
konvensional yaitu 27,43 mg/dL.  Total protein
darah anak babi bali di Desa Seraya yang
dipelihara secara tradisonal adalah 5,82 g/dL,
juga tidak berbeda nyata (P>0,05), dibandingkan
dengan yang dipelihara secara konvensional
yaitu 5,83 mg/dL.

Rerata kolesterol anak babi pada penelitian
ini memiliki kesesuaian dengan beberapa
laporan peneliti sebelumnya. Menurut Yeom et
al. (2012), kisaran total kolesterol babi adalah
59,45-270,3 mg/dL.  Yu et al. (2019) melaporkan
bahwa total kolesterol anak babi berada pada
kisaran 37,5-303,9 mg/dL. Total koleterol yang
lebih rendah dilaporkan pada babi dewasa oleh
Mayer and Harvey (2004) dan Fielder (2020),
dengan kisaran 36-54 mg/dL. Kisaran
trigliserida anak babi sebelum sapih pada
penelitian ini adalah 25,57-42,45 mg/dL. Klem
et al. (2010) yang melakukan penelitian pada

babi fase grower/pertumbuhan, dengan bobot 30-
50 kg, melaporkan kisaran trigliseridanya
adalah 3-27 mg/dL. Yeom et al. (2012)
melaporkan rentang trigliserida babi yang lebar,
yaitu 3-141,45 mg/dL. Sementara, Yu et al. 2019
menyatakan kisaran nilai trigliserida pada anak
babi umur 14 hari adalah (20,2-68,3) mg/dL.
Trigliserida pada babi liar dilaporkan antara 0,1
mg/dL sampai 98 mg/dL (Cases-Diaz et al.,
2015).

Pada penelitian ini, kisaran total protein
anak babi bali adalah 4,93-6,73 g/dL. Yeom et
al. (2012) melaporkan kisaran total protein pada
babi adalah 5,07-8,65 g/dL, sedangkan Yu et al.
(2019) menyatakan total protein pada anak babi
yang berumur 14 hari berkisar antara 2,76 g/
dL sampai 6,36) g/dL. Cooper et al. (2014),
menyebutkan kisaran total protein babi
hampshire-yorkshire adalah 4,1-5,9 g/dL.
Sementara, Mayer and Harvey (2004)
melaporkan total protein pada babi berkisar
antara 7,0-8,9 g/dL. Adanya perbedaan rentang
nilai kimia darah kolesterol, trigliserida, dan
protein yang dilaporkan para peneliti
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Cooper et al. (2014) dan Czech et al. (2020),
parameter hematologi dan biokimia darah babi
sangat dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
pakan, status kesehatan, iklim, dan faktor stres.
Bhattarai et al. (2019) menambahkan beberapa
perubahan dalam parameter darah babi dapat
terjadi saat kebuntingan berlangsung.

SIMPULAN

Pada penelitian ini tidak ditemukan
perbadaan bobot dan kenaikan bobot badan
antara anak babi bali sebelum sapih yang
berasal dari induk yang dipelihara secara
tradisional dengan yang dipelihara secara
konvensional. Demikian halnya dengan total

Tabel 4. Biokimia darah babi bali sejak lahir hingga umur sapih di Desa Seraya, Karangasem,
Bali yang dipelihara secara tradisional dan konvensional.

                       Tradisional (n = 11)                        Konvensional (n = 7)
Parameter

Rerata Kisaran Rerata Kisaran

Kolesterol (mg/dL) 87,85a 66,55-114,55 74,38a 57,57-89,43
Trigliserida (mg/dL) 38,72a 35,00-42,45 27,43a 25,57-29,29
Protein (g/dL) 5,82a 4,93-6,14 5,83a 5,01-6,73

Keterangan: huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05).

Gambar 2. Perbedaan rerata biokimia darah
anak babi bali sejak lahir hingga
umur sapih di Desa Seraya,
Karangasem, Bali yang dipelihara
secara tradisional dan konvensional.
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leukosit, diferensial leukosit, kolesterol,
trigliserida, dan protein. Perbedaan hanya
ditemukan pada total eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit yang lebih tinggi pada anak babi yang
berasal dari induk yang dipelihara secara
tradisional dibandingkan dengan yang
dipelihara secara konvensional.

SARAN

Pemeliharaan anak babi bali secara
tradisional dapat dianjurkan, sepanjang ada
permintaan dari konsumen, dengan tetap
memperhatikan aspek kesehatannya.  Untuk
membuat nilai rujukan hematologi dan biokimia
darah babi bali yang dipelihara di Bali pada
umumnya dan di Seraya pada khususnya, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan jumlah sampel yang diperbanyak
dan waktu pengamatan yang lebih lama.
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